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Beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat terjadinya 
kelelahan kerja. Pekerja akan mengalami kelelahan kerja berdasarkan beban kerja 
yang diterima. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja industri rumah tangga 
rambak kering Desa Doplang Kecamatan Teras Boyolali. Metode penelitian ini 
menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian ini adalah pekerja industri rumah tangga di 47 unit 
industri rumah tangga yaitu sebanyak 202 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling. Sampel penelitian berjumlah 67 
orang. Hasil penelitian beban kerja pekerja sebanyak 77,9% termasuk beban kerja 
ringan dan 22,1% termasuk beban kerja sedang. Sedangkan distribusi frekuensi 
kelelahan kerja yang dialami pekerja sebanyak 79,4% termasuk kelelahan kerja 
rendah, 16,2% termasuk kelelahan kerja sedang, dan 4,4% termasuk kelelahan 
kerja tinggi. Uji statistik menggunakan korelasi rank spearman rho, diketahui 
nilai sig p = 0,018 (p = < 0,05) dan nilai r = 0,285 berarti Ha diterima, jadi ada 
hubungan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan beban kerja 
dengan kelelahan kerja pada pekerja industri rumah tangga rambak kering Desa 
Doplang Kecamatan Teras Boyolali. 




The work load is one of the factor that can make the fatigue of work. The workers 
will get work fatigue depends on the work load that they got before. The aim of 
the research is to know the relation of the work load and the work fatigue of the 
workers of rambak kering home industry at Doplang, Teras, boyolali. The method 
of the research uses analitical observasional plan with crossectional approach. 
The population of the research is the workers of home industry in 47 units of 
home industry. There are 202 people. The technique of sampling uses 
proporsional random sampling. The sampling of the research are 67 people. The 
result of the work load of the workers are 77,9% as low work load and 22,1% are 
as middle work load. Whereas, the distribution of the frequency of work fatigue is 
79,4% included low work fatigue, then 16,2% included middle work fatigue and 
4,4% included high work load. The statistical test uses Rank Spearman Rho 
Correlation. It is know the valve of sig p = 0,018 (p = < 0,05) and the valve of r = 
0,285. It means that Ha is accepted, so there is relation. From the result of the 
research can be concluded that there is relation of the work load with the work 
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fatigue of the workers of rambak kering home industry at Doplang, Teras, 
Boyolali. 




        Tempat kerja selalu memiliki berbagai faktor bahaya yang dapat 
mempengaruhi kesehatan tenaga kerja atau dapat menyebabkan timbulnya 
gangguan atau  penyakit akibat kerja. Gangguan ini dapat berupa gangguan fisik 
maupun psikis terhadap tenaga kerja. Secara umum, faktor bahaya lingkungan 
kerja dapat berasal atau bersumber dari faktor teknis, lingkungan, dan manusia 
(Tarwaka, 2014). 
        Tingkat intensitas pembebanan kerja optimum akan tercapai, apabila tidak 
ada tekanan dan ketegangan yang berlebihan baik secara fisik maupun mental. 
Tekanan berkenaan dengan beberapa aspek dari aktivitas manusia, tugas-tugas, 
organisasi, dan dari lingkungan yang terjadi akibat adanya reaksi individu pekerja 
karena tidak mendapatkan keinginan yang sesuai (Tarwaka, 2015).  
        Undang-Undang Nomor 36 pasal 164 (1) tahun 2009 tentang kesehatan 
menjelaskan bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja 
agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang 
diakibatkan oleh pekerjaannya. Berdasarkan data International Labour 
Organization (ILO) tahun 2013, satu pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik 
karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun 
sebelumnya (2012) ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Selain itu, hasil 
laporan pelaksanaan kesehatan kerja di 26 Provinsi di Indonesia tahun 2013, 
jumlah kasus penyakit umum pada pekerja ada sekitar 2.998.766  kasus, dan 
jumlah kasus penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan berjumlah 428.844  kasus 
(Depkes, 2014). 
        Angka kecelakaan kerja di Indonesia hingga akhir tahun 2015 masih 
tergolong tinggi yaitu sebanyak 105.182 kasus. Sementara itu, untuk kasus 
kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus 
dari total jumlah kecelakaan kerja. Jumlah kecelakaan kerja dari tahun ke tahun 
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mengalami tren peningkatan dengan total jumlah kecelakaan kerja siap tahunnya 
mengalami peningkatan hingga 5%. Namun untuk kecelakaan kerja berat tren 
peningkatannya cukup lumayan besar yakni sekitar 5 - 10% setiap tahunnya. 
Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja adalah masih rendahnya kesadaran 
akan pentingnya penerapan K3 di kalangan industri dan masyarakat. Selama ini 
penerapan K3 seringkali dianggap sebagai cost atau beban biaya, bukan sebagai 
investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja (BPJS, 2016). 
        Hasil penelitian Hariyanti (2011) menyimpulkan ada pengaruh beban kerja 
terhadap kelelahan kerja pada pekerja linting manual di PT. Djitoe Indonesia 
Tobacco Surakarta dengan nilai p sebesar 0,000 berarti p ≤ 0,05 maka hasil uji 
dinyatakan sangat signifikan. Pada  penelitian Haryono dan Murleni (2011) 
diperoleh nilai Sig-2 Tailed 0,000 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima karena 
nilai Sig-2 Tailed < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna 
antara beban kerja dengan kelelahan kerja Karyawan Laundry di Kelurahan 
Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. 
        Faktor kelelahan dapat mengakibatan kecelakaan kerja atau turunnya 
produktifitas kerja. Kelelahan adalah fenomena kompleks fisiologis maupun 
psikologis dimana ditandai dengan adanya gejala perasaan lelah dan perasaan 
fisiologis dalam tubuh. Kelelahan akan berakibat menurunnya kemampuan kerja 
dan kemampuan tubuh para pekerja (Sucipto, 2014). Kelelahan yang terus-
menerus untuk jangka waktu yang panjang akan  menjadi kelelahan yang kronis. 
Rasa lelah yang dialami oleh pekerja tidak hanya terjadi setelah melakukan 
pekerjaan, melainkan juga terjadi selama bekerja dan sebelum bekerja (Suma’mur, 
2009). 
        Industri Rumah Tangga rambak kering yang terletak di Desa Doplang 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali merupakan indusri yang bergerak dalam 
pembuatan rambak kering. Pada industri rumah tangga ini terdapat 47 unit industri 
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 202 orang. Kegiatan yang ada yaitu 
melakukan berbagai aktifitas seperti pengadonan rambak, pemotongan rambak, 
dan pengeringan rambak, dimana pada proses pengadonan dan pengeringan 
rambak merupakan proses yang paling membutuhkan banyak energi untuk 
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melakukan pekerjaannya. Selain itu, pada proses tersebut membutuhkan 
banyaknya konsumsi air putih dikarenakan faktor lingkungan yang panas yang 
dapat mengakibatkan rasa mudah lelah. Pekerjaan dilakukan selama ± 8 jam 
perhari oleh seluruh pekerja secara berurutan dan tidak bersama-sama. Beban 
kerja yang dialami oleh pekerja merupakan beban kerja fisik karena memerlukan 
energi yang cukup banyak untuk melakukan pekerjaanya. Pekerja melakukan 
kegiatan pengolahan rambak yang sama setiap harinya. 
        Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi, dan pengukuran denyut nadi tenaga kerja di tempat kerja, 
pada 10 responden dilakukan pengukuran pada saat istirahat dan selama berkerja. 
Hasil pengukuran beban kerja dengan pengukuran denyut nadi yaitu 30% pekerja 
mengalami beban kerja ringan, 50% pekerja mengalami beban kerja sedang, dan 
20% pekerja mengalami beban kerja agak berat. Sedangkan hasil kelelahan 
dilakukan dengan observasi dan wawancara mengenai keluhan yang sering 
dirasakan, pekerja mengalami adanya rasa lemas, mengantuk, pusing, dan kaku 
atau nyeri pada bagian tubuh tetentu yang mana kondisi tesebut merupakan tanda 
atau gejala kelelahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja industri rumah tangga rambak 
kering Desa Doplang Kecamatan Teras Boyolali. 
 
2. METODE 
        Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional, dimana variabel bebas (faktor risiko) 
dan variabel terikat (efek) diobservasi hanya sekali pada saat yang sama (Susila 
dan Suyanto, 2015). Penelitian ini dilakukan antara bulan Desember 2016 sampai 
Juni 2017 di industri rumah tangga rambak kering Desa Doplang Kecamatan 
Teras Kabupaten Boyolali. 
        Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja industri rumah 
tangga rambak kering sebanyak 202 tenaga kerja yang terdiri dari 108 tenaga 
kerja laki-laki dan 94 tenaga kerja perempuan. Jumlah sampel sebanyak 67 
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responden dengan perhitungan proporsi menjadi 68 responden yang dilakukan di 
47 unit industri rumah tangga. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah proportional random sampling. 
        Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja dan variabel 
terikatnya adalah kelelahan kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
responden diberikan kuesioner untuk menjawab pertanyaan sendiri dan 
pengukuran denyut nadi pada pekerja yang dilakukan oleh peneliti. Analisi data 
untuk mengetahui hubungan dari masing-masing variabel menggunakan uji 
statistik Korelasi Spearman Rho. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karateristik Responden 
Tabel 1. Karateristik Responden 
 Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 41 60,3 
Perempuan 27 39,7 
Total  68 100 
Usia    
15 – 25  9 13,2 
26 – 36 15 22,1 
37 – 47 22 32,4 
48 – 58  16 23,5 
59 – 69  6 8,8 
Total  68 100 
IMT   
Kurus Ringan 3 4,4 
Normal  58 85,3 
Gemuk Ringan 7 10,3 
Total  68 100 
        Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian mengenai karakteristik 
responden untuk distribusi jenis kelamin, jumlah responden perempuan lebih 
sedikit yaitu 27 (39,7%) dibandingkan dengan responden laki-laki yaitu 41 
(60,3%). Sedangkan untuk usia, sebanyak 22 (31,4%) responden memiliki usia 
antara 37 - 47 tahun, dan  6 (8,8%) responden memiliki usia antara 59 - 69 tahun. 
Dimana usia minimal yaitu 18 tahun dan usia maksimal yaitu 63 tahun, dan rata-
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rata usia responden yaitu 41,25 tahun. Karateristik responden untuk distribusi 
indeks massa tubuh, sebagian besar responden memiliki status gizi normal yaitu 
58 (85,3%), sedangkan responden yang memiliki status gizi gemuk ringan yaitu 7 
(10,3%), dan yang paling sedikit yaitu responden yang memiliki status gizi kurus 
ringan yaitu 3 (4,4%). 
3.2 Analisis Univariat 
        Hasil penelitian terhadap 68 responden , maka dapat diketahui hasil analisis 
dari variabel  univariat yang diteliti oleh peneliti yang terdiri dari variabel 
dependen yaitu beban kerja, serta variabel independen yaitu kelelahan kerja dan 
variabel pengganggu yaitu jenis kelamin, usia, dan indeks massa tubuh pada 
responden rambak kering Desa Doplang Kecamatan Teras Boyolali: 
Tabel 2. Analisis Univariat Responden 
 Frekuensi (n) Persentase (%) 
Beban Kerja    
Beban Kerja Ringan 53 77,9 
Beban Kerja Sedang 15 22,1 
Total  68 100 
Kelelahan Kerja   
Rendah  54 79,4 
Sedang  11 16,2 
Tinggi  3 4,4 
Total  68 100 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 41 60,3 
Perempuan 27 39,7 
Total  68 100 
Usia    
≤ 40tahun 31 45,6 
>40 tahun 37 54,4 
Total  68 100 
IMT   
Kurus Ringan 3 4,4 
Normal  58 85,3 
Gemuk Ringan 7 10,3 
Total  68 100 
        Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa beban kerja pada pekerja industri 
rumah tangga rambak kering sebanyak 53 (77,9%) pekerja mengalami beban kerja 
ringan, dan 15 (22,1%) pekerja mengalami beban kerja sedang. Sedangkan 
distribusi frekuensi kelelahan kerja yang dialami oleh para pekerja  sebanyak 54 
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(79,4%) mengalami kelelahan kerja sedang, dan 3 (4,4%) pekerja mengalami  
kelelahan kerja tinggi. Mayoritas responden pada penelitian ini yaitu laki-laki 
dengan jumlah 41 (60,3%) pekerja. Sedangkan untuk usia sendiri 31 (45,6%) 
pekerja memiliki usia ≤ 40 tahun, dan 37 (54,45) pekerja memiliki usia > 40 
tahun, dengan indeks massa tubuh pekerja 3 (4,4%) tergolong ststus gizi kurus 
ringan dan 58 (85,4%) pekerja memiliki status gizi normal. 
3.3 Analisis Bivariat 
Tabel 3. Hubungan Antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada 
Pekerja Industri Rumah Tangga Rambak Kering Desa Doplang 
Kecamatan Teras Boyolali 
 Correlation Coefficient p value 
Beban Kerja 0,285 0,018 
Kelelahan Kerja 
        Berdasarkan Tabel 6 hasil uji statistik hubungan antara beban kerja dengan 
kelelahan kerja dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman Rho dapat 
diketahui nilai p sebesar 0,018. Berdasarkan kriteria yang ada, hubungan antara 
kedua variabel signifikan karena angka signifikasi sebesar 0,018 < 0,05 sehingga 
Ha diterima hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan 
kelelahan kerja pada pekerja industri rumah tangga rambak kering Desa Doplang 
Kecamatan Teras Boyolali. 
3.4 Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Industri 
Rumah Tangga Rambak Kering Desa Doplang Kecamatan Teras 
Boyolali 
        Hasil pengukuran beban kerja dan kelelahan kerja yang telah dilakukan 
kemudian dianalisis bivariat dengan menggunakan uji statistik yaitu uji korelasi 
rank spearman rho dimana diperoleh nilai p 0,018 < 0,05 dan nilai correlation 
coefficient 0,285. Hal ini menunjukkan hahwa adanya hubungan antara beban 
kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja industri rumah tangga rambak kering 
Desa Doplang Kecamatan Teras Boyolali. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
sejalan dengan teori Suma’mur (2009) yang menyatakan bahwa volume pekerjaan 
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yang dibebankan kepada pekerja baik yang  bersifat fisik ataupun mental dan 
menjadi tanggung jawab. Tenaga kerja saat melakukan pekerjaan menerima beban 
sebagai akibat dari aktivitas fisik yang dilakukannya. Pekerjaan yang sifatnya 
berat membutuhkan istirahat yang sering dan waktu kerja yang pendek. Jika 
waktu kerja ditambah maka melebihi kemampuan tenaga kerja dan akan 
menimbulkan kelelahan. 
        Seorang tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam hubungan 
dengan beban kerja. Beberapa pekerja lebih cocok untuk beban fisik, mental, atau 
sosial. Namun pada persamaan yang umum, mereka hanya mampu memikul 
beban pada suatu berat tertentu, bahkan ada beban yang dirasa optimal bagi 
seseorang. Inilah yang dimaksud dengan penempatan seorang pekerja pada jenis 
pekerjaan yang tepat. Ketepatan suatu penempatan meliputi kecocokan, 
pengalaman, ketrampilan, motivasi, dan  sebagainya (Suma’mur, 2009). Dimana 
semua pekerja melakukan proses pembuatan rambak mulai dari pengadonan, 
perajangan, sampai dengan pengeringan. Pekerjaan dilakukan selama ± 8 jam 
dalam sehari. Disetiap industri rumah tangga menyediakan sebuah teko (wadah air 
minum) untuk para pekerja karna kondisi lingkungan kerja yang panas pada saat 
proses perebusan rambak dan pengeringan rambak. Selain itu, pada proses 
pengolahan dan pengeringan merupakan proses yang dapat meningkatkan 
kelelahan yang tinggi dikarenakan besarnya tenaga atau beban yang digunakan 
dalam proses pelaksanaannya. 
        kelelahan kerja yang paling banyak dialami oleh responden adalah tingkat 
kelelahan kerja rendah 54 (79,4%), tingkat kelelahan sedang yaitu sebanyak 11 
(16,2%) responden, dan tingkat kelelahan kerja tinggi yaitu 3 (4,4%) responden. 
Adanya faktor yang mempengaruhi seperti beban kerja, faktor lingkungan kerja, 
dan masa kerja pekerja yang rata-rata bekerja lebih dari 5 tahun mengakibatkan 
kelelahan pekerja masih dalam kategori rendah dan sedang. Hal ini dikarenakan 
adanya proses penyesuaian atau adaptasi tubuh dengan pembebanan sehingga 
tubuh sudah terbiasa dalam menerima beban kerja. Selain itu, untuk pekerja yang 
termasuk dalam ketegori tinggi dikarenakan adanya pekerja yang memiliki usia 
lebih dari 60 tahun  dengan kategori beban kerja sedang dan memiliki status gizi 
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kurus ringan. Sedangkan untuk pekerja yang memiliki beban kerja sedang 
merupakan pekerja yang mengalami kelelahan kerja sedang dan kelelahan kerja 
tinggi. Tetapi ada satu pekerja yang termasuk dalam kategori beban kerja sedang 
yang mengalami kelelahan kerja rendah. Hal tersebut dikarenakan pekerja 
memiliki usia ≤ 40 tahun dimana usia tersebut merupakan puncak dari kapasitas 
fisik untuk melakukan pekerjaan dan pekerja tersebut memiliki ststus gizi normal. 
        Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haryono dan Murleni (2011),  
diperoleh nilai Sig-2 Tailed 0,000 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima karena 
nilai Sig-2 Tailed < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna 
antara beban kerja dengan kelelahan kerja Karyawan Laundry di Kelurahan 
Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Ratnasari (2016),  
menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada 
petugas cleaning service di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dengan 
nilai p 0,000 < 0,05 dan dengan nilai correlation coefficient 0,716. Lampus dkk 
(2016), hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja 
dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di PT. Timur Laut Jaya Manado dengan 
nilai p 0,026 < 0,05. Menghindarkan sikap kerja yang status dan diupayakan sikap 
kerja yang dinamis merupakan salah satu cara untuk mengurangi kelelahan yang 
dirasakan. Hal ini bertujuan agar sirkulasi darah dan oksigen dapat berjalan 
normal keseluruh anggota tubuh. Berat ringannya beban kerja sangat dipengaruhi 
oleh jenis aktivitas (sebagai beban utama) dan lingkungan kerja (sebagai beban 
tambahan). Peningkatan denyut nadi mempunyai peran sangat penting dalam 
peningkatan cardic output dari istirahat sampai kerja maksimum (Tarwaka, 2010). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
4.1.1 Pengukuran beban kerja menunjukkan bahwa dari 68 pekerja, yang 
memiliki beban kerja ringan sebanyak 53 orang (77,9%) dan pekerja 
yang memiliki beban kerja sedang sebanyak 15 orang (22,1%). 
4.1.2 Pengukuran kelelahan  kerja menunjukkan bahwa dari 68 pekerja, yang 
memiliki tingkat kelelahan kerja rendah sebanyak 54 orang (79,4%), 
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sedangkan pekerja yang memiliki tingkat kelelahan kerja sedang 
sebanyak 11 orang (16,2%), dan pekerja yang memiliki tingkat kelelahan 
kerja tinggi sebanyak 3 orang (4,4%). 
4.1.3 Terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada 
pekerja  industri rumah tangga rambak kering Desa Doplang Kecamatan 
Teras Boyolali dengan nilai p 0,018 dan nilai correlation coefficient 
0,285. 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Pekerja 
4.2.1.1 Mengupayakan adanya pereganggan saat merasakan adanya keluhan 
kelelahan saat bekerja untuk menghindari kelelahan yang berlanjut dan 
untuk mengurangi ketegangan otot. 
4.2.1.2 Menambah penyediaan air minum untuk menghindari dehidrasi atau 
kekurangan cairan tubuh. 
4.2.1.3 Memanfaatkan waktu istirahat yang diberikan oleh pemilik industri rumah 
tangga untuk meminimalisir terjadinya kelelahan kerja. 
4.2.2 Bagi Pemilik Industri Rumah Tangga  
        Pengoptimalisasian masa kerja untuk mengurangi beban kerja yang 
dilakukan, karna jika beban kerja semakin besar dapat mengakibatkan kelelahan. 
4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
        Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sejenis dengan 
menggunakan metode lain untuk mengukur beban kerja dengan kelelahan kerja 
atau dengan menambah variabel lain. 
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